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ABSTRAK 
Pertunjukkan Seni merupakan sebuah wadah atau penyelenggaraan pertunjukan seni, yang terdiri dari seni gerak, 
musik dan seni rupa. Dengan demikian, dibutuhkan sebuah bangunan baru yang dapat menunjang segala akitivitas 
dan fasilitas dalam pertunjukkan kesenian budaya maupun pertunjukkan hiburan yang lebih memadai kembali, 
sehingga budaya akan warisan seni tersebut dapat tetap tersalurkan dengan maksimal. Berdasarkan kebutuhan 
tersebut, maka akan dibuat sebuah Gedung yang dikhususkan sebagai pusat kesenian yang ada di Solo. Terdapat 
beberapa fasilitas yang nantinya akan dapat dipergunakan, seperti alokasi tempat parkir yang lebih luas, 
kelengkapan fasilitas yang bertaraf internasional, serta bangunan Arsitektur Neo Vernakular yang dapat 
menggambarkan ciri khas lokal daerah. Dalam fasilitas bertaraf internasional ini memiliki pengaturan yang lebih 
modern seperti panggung tertata, gedung tertutup dan lain-lainnya. 

 

Seiring kecenderungan global, pada masa mendatang masyarakat Solo membutuhkan ruang-ruang kultural dengan 
atmosfer kelokalitasan, bersifat privat dan spesifik daripada ruang- ruang komersial. Baki, Solo Baru memiliki 
potensi-potensi yang berkaitan dengan seni pertunjukan, yang dapat mendukung akan keberadaan dan 
perkembangan gedung pertunjukan tersebut. Adanya Gedung Pertunjukan Seni ini sebagai wadah untuk 
menampung segala kegiatan yang berhubungan dengan seni pertunjukan 

 
Kata Kunci : Gedung Pertunjukkan Seni, Baki Solo Baru, Arsitektur Neo Vernakular 

 
ABSTRACT 

Performing arts is a forum or organization for performing arts, which consists of movement arts, music and fine 
arts. Thus, a new building is needed that can support all activities and facilities for cultural arts performances 
and entertainment performances that are more adequate, so that the cultural heritage of the arts can continue to 
be channeled optimally. Based on these needs, a building will be created specifically as an arts center in Solo. 
There are several facilities that will later be able to be used, such as wider parking space allocation, complete 
international standard facilities, as well as Neo Vernacular Architecture buildings that can reflect the local 
characteristics of the region. This international standard facility has a more modern setting such as an organized 
stage, closed building and so on. 

 
In line with global trends, in the future the people of Solo will need cultural spaces with a local atmosphere, which 
are private and specific rather than commercial spaces. Baki, Solo Baru has potentials related to the performing 
arts, which can support the existence and development of the performance building. The existence of this 
Performing Arts Building is a place to accommodate all activities related to performing arts 
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1.1 PENDAHULUAN 
1.1.1 Latar Belakang 
Kota Solo tidak lepas dari dari kuliner, sejarah, 
kebudayaan dan kesenian. Bahkan, beberapa budaya 
di Kota Solo telah dinobatkan oleh UNESCO 
sebagai warisan budaya dunia. Diantara budaya 
tersebut yaitu batik, keris, wayang, dan gamelan. 
Kota Solo menjadi tempat berdirinya Kerajaan 
Mataram Kuno dan jejak dari Mataram tersebut 
memang masih terlihat di Keraton Surakarta 
Hadiningrat. Meskipun sudah tersentuh 
modernisasi, namun kebudayaan Jawa yang ada di 
Keraton tetap dibudidayakan dan tidak luntur. 

 
Salah satu pertunjukan seni yang dapat dinikmati 
dari berbagai penjuru dunia yaitu Solo International 
Performing Arts (SIPA). Solo International 
Performing Arts adalah sebuah seni pertunjukan 
tahunan bertaraf internasional yang rutin 
diselenggarakan di Kota Solo sejak 2009. Dari tahun 
ke tahun, jumlah penonton SIPA juga terus 
meningkat. Mengutip dari laman resmi Solo 
International Performing Arts, setiap tahunnya 
jumlah penonton SIPA bisa mencapai 30.000 orang, 
bahkan pernah menembus angka 40.294 penonton 
pada 2019. Dengan tingginya antusiasme SIPA, 
tidak heran jika Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif (Kemenparekraf/Baparekraf) memasukkan 
Solo International Performing Arts sebagai salah 
satu dari 100 wonderful events pada Kalender Event 
2020[1]. 

 
Arsitektur Neo Vernakular sendiri 
merupakan representasi teknik membangun konsep 
tradisional dengan desain modern dalam satu 
bentuk. Pengertian lainnya, Arsitektur Neo- 
Vernakular merupakan suatu paham dari aliran 
Arsitektur Post-Modern yang lahir sebagai respon 
dan kritik atas modernisme yang mengutamakan 
nilai rasionalisme dan fungsionalisme yang 
dipengaruhi perkembangan teknologi industri. Gaya 
tradisional ini mencangkup ruangan 
interior/eksterior dan perabotan/furniture rumah 
yang memiliki khas gaya daerah tertentu[2]. 

 

Pemerintah kota solo telah memiliki rencana dalam 
pengembangan taman-taman di kota Solo seperti 
taman sriwedari untuk menjadi taman kota sekaligus 
tempat berlangsungnya event-event budaya kota 
solo. Untuk sebuah taman kebudayaan sebenarnya 
di solo sudah terdapat Taman Budaya Jawa Tengah 
yang menjadi pusat kebudayaan jawa tengah akan 
tetapi kepengelolaanya masih dari pusat sehingga 
kota solo sebenarnya belum memiliki sebuah pusat 
kebudayaan untuk kotanya sendiri. Jika dilihat 
sepintas pun taman sriwedari sebenarnya sudah 
tidak layak disebut sebagai taman dikarenakan 
banyaknya bangunan yang terbengkalai dan tanah 
kosong yang tidak jelas difungsikan untuk apa. 

Gedung wayang orang yang ada di taman sriwedari 
pun dianggap sudah terlalu tua dan kapasitasnya 
tidak dapat memenuhi untuk pertunjukkan besar. 
Maka dari itu pengembangan taman sriwedari 
sebagai cultural centre kota solo patut untuk 
dipertimbangkan. 

 
1.1 TUJUAN DAN SASARAN 
1.2.1 Tujuan 
Tujuan dari Penerapan Arsitektur Neo-Vernakular 
Pada Perancangan Gedung Teater di Kawasan Baki, 
Solo Baru adalah : 
1. Mewadahi berbagai macam fasilitas modern 

untuk segala kegiatan seni kebudayaan dengan 
lebih maksimal. 

2. Mampu memperkenalkan sebagai sarana 
pertunjukkan seni dengan maksimal serta 
mempelajari desain serta kebutuhan pada 
penerapan konsep Arsitektur Neo Vernakular. 

 
1.2.2 Sasaran 
Sasaran dari Penerapan Arsitektur Neo-Vernakular 
Pada Perancangan Gedung Teater di Kawasan Baki, 
Solo Baru adalah sebagai pengembang konsep 
tradisional disertai dengan teknologi modern yang 
dapat menciptakan penerapan Arsitektur Neo 
Vernakular pada banguan Gedung teater ini nanti 
dengan semaksimal mungkin terhadap pertunjukkan 
seni. Serta sebagai pengembang ilmu pengetahuan 
dan wawasan positif bagi pengunjung dari aspek 
seni dan kebudayaan maupun perancangan konsep 
Arsitektur Neo Vernakular. 

 
1.2 PERMASALAHAN ARSITEKTUR 
Bagaimana merencanakan gedung pertunjukkan 
seni yang memenuhi standar internasional dengan 
menerapkan konsep arsitektur neo vernakular dan 
mengaplikasikan konsep neo vernakular ke dalam 
bentuk bangunannya sehingga visualnya dapat 
tersampaikan melalui desain bangunannya. 

 
1.3 PEMECAHAN PERMASALAHAN 
Berikut permasalahan arsitektur dalam Penerapan 
Arsitektur Neo-Vernakular Pada Perancangan 
Gedung Teater di Kawasan Baki, Solo Baru : 
1. Aspek Manusia (Human Issue) 

Dalam perancangan ini terdapat beberapa 
ruangan yang menjadi aktivitas kegiatan berupa 
panggung teater, ruang musik drama, serta 
beberapa fasilitas penunjang hiburan lainnya. 
Pelaku kegiatan dari proyek ini merupakan 
orang-orang yang ingin memperkenalkan dan 
sebagai penikmat seni, budaya, serta hiburan dari 
sebuah pertunjukkan yang disajikan. 
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2. Aspek Bangunan (Building Issue) 
Mengoptimalkan peletakan masa bangunan agar 
membuat pengunjung dapat menikmati setiap 
objek wisata atau acara yang disediakan yang 
berlangsung dengan nyaman. 
Menampilkan bentuk  bangunan   yang 
mencerminkan  perencanaan  perancangan 
Arsitektur Neo-Vernakular pada gedung teater. 
Pengoptimalan pola tata  ruang  untuk 
mengefisiensi pemanfaatan fungsi bangunan dan 
desain fasad bangunan  yang memiliki 
karakteristik visual yang unik dan inovatif. 

3. Aspek Lingkungan (Enviromental Issue) 
Melakukan analisa tapak terhadap lokasi yang 
dipilih agar tercipta tapak yang tepat guna, 
fungsional dan estetis serta memberikan 
kenyamanan juga keindahan. 

 
1.4 METODE PENGUMPULAN DATA 

1. Data Primer 
a. Survei/Wawancara 

Pada survey lapangan ini dilakukan 
sebagai penunjang penelitian dalam 
pembahasan kegiatan perancangan, 
dengan pengukuran langsung dan 
kegiatan wawancara terhadap sumber- 
sumber informasi yang dapat dijadikan 
sumber perumusan konsep perancangan. 

b. Metode Pengamatan Langsung] 
Pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab lisan. 

 
2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data dari sumber 
yang telah ada, seperti buku tesis, website, 
artikel dan jurnal yang berkaitan. 

 
1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan 
dalam penyusunan perancangan “Penerapan 
Arsitektur Neo Vernakular Pada Perancangan 
Gedung Pertunjukan Seni Di Kawasan Baki, Solo 
Baru” adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang, tujuan dan 
sasaran, lingkup pembahasan, batasan masalah, 
metode pengumpulan data yang digunakan, studi 
pustaka, dan yang terakhir sistematika penulisan 
yang mendasari adanya perencanaan perancangan 
Gedung Pertunjukan Seni dengan konsep Arsitektur 
Neo Vernakular. 
BAB II TINJAUAN UMUM 
Bab ini membahas tentang analisa peneliti terhadap 
Gedung perancangan pertunjukkan seni yang akan 
di bangun, dimulai dari gambaran umum proyek, 
tinjauan teoritis terhadap proyek, studi kasus, serta 
kesimpulan studi kasus. 
BAB III TINJAUAN KHUSUS (TEMA) 
Bab ini menjelaskan kajian dan alasan tema 
Arsitektu Neo Vernakular yang dipilih, serta 
pengertian gambaran umum dari Arsitektur Neo 
Vernakular terhadap Gedung Pertunjukan Seni. 
BAB IV ANALISA PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan hasil analisa yang telah dibuat 
oleh peneliti terhadap perancangan Gedung 
Pertunjukan Seni dengan penerapan Arsitektur Neo 
Vernakular. 
BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil kesimpulan 
berdasarkan keseluruhan perancanaan serta 
perancangan Gedung Pertunjukan Seni dengan 
penerapan Arsitektur Neo Vernakular. 

 
2.1 GAMBARAN UMUM PROYEK 

1. Judul Proyek : dari Penerapan Arsitektur Neo- 
Vernakular Pada Perancangan Gedung Teater 
di Kawasan Baki, Solo Baru 

2. Tema : Arsitektur Neo Vernakular 
3. Sifat Proyek : Fiktif 
4. Pengelola Proyek : Pemerintah Daerah 
5. Sasaran : Pemain Pameran, Masyarakat Umum 

dan Wisatawan 
6. Lokasi : Jl.WR.Supratman Solo Baru, 

Kec.Baki, Kab.Sukoharjo, Jawa Tengah 
7. Luas Lahan :  40.000m2 / 4 ha 
8. Fungsi Bangunan : Fasilitas Hiburan 

 
2.2 PENGERTIAN TEORITIS JUDUL 

PROYEK 
Gedung Pertunjukkan Seni ini bertujuan 
menciptakan penerapan Arsitektur Neo Vernakular 
pada banguan ini dengan semaksimal. Dan sebagai 
pengembang ilmu pengetahuan dan wawasan positif 
bagi pengunjung dari aspek seni dan kebudayaan. 
Serta mewadahi berbagai macam fasilitas modern 
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untuk segala kegiatan seni kebudayaan pada 
kawasan Baki, Solo Baru. 

 
2.3 TINJAUAN MENGENAI GEDUNG 

TEATER 
Pertunjukkan Kesenian merupakan sebuah wadah 
yang tujuannya memberi pengetahuan dan wawasan 
yang dibentuk dari hasil kreavitas oleh masyarakat 
sekitar maupun lingkungannya. Kebudayaan 
tersebut yang akan menjadi sebuah warisan yang 
dijaga untuk generasi berikutnya. Untuk itu sebuah 
bangunan gedung diperlukan untuk memberi 
pengetahuan dan wawasan sebagai pengingat dan 
menjaga warisan. Tidak hanya unsur warisan 
budaya, diperlunya suatu gedung yang dapat 
mewadahi berbagai pertunjukkan positif untuk 
mengembangkan ilmu kepada masyarakat. Sarana 
yang dimaksudkan yaitu sebuah gedung teater, 
gedung tetaer sendiri merupakan sebuah tempat 
yang mewadahi fasilitas kegiatan sebagai 
pertunjukkan untuk ditontonkan kepada mayarakat 
yang menyaksikan. Gedung tetaer ini juga berfungsi 
sebgai sarana hiburan dalam penampilan karya seni 

 
2.4 TINJAUAN LOKASI DAN POTENSI 

WILAYAH 
Berada di Jl.WR.Supratman Solo Baru, Kec.Baki 
memiliki akses yang mudah untuk sampai ke tempat 
lokasi tersebut. Tapak ini akan dibangun berada di 
tengah lahan kosong yang hijau, berada didekat 
tempat Pendidikan, perbelanjaan (mall), kesehatan 
sampai beraneka kuliner Solo. Seratus persen 
(100%) sarana jalan sudah beraspal dan bisa dilalui 
oleh kendaraan motor, mobil dan bus. Berikut 
merupakan kondisi  dan batas sekitar tapak 

3.1 TINJAUAN TEORI TEMA ARSITEKTUR 
NEO VERNAKULAR 

Arsitektur Neo Vernakular memiliki prinsip 
bangunan dengan unsur budaya yang digabungkan 
dengan unsur modern. Dengan unsur ini bertujuan 
mengikuti perkembangan zaman tanpa 
meninggalkan orisinalitas daerah setempat. 
Bangunan ini memiliki atap bubungan yang 
menjadi ciri khas serta bentuk yang menyerupai 
atap Joglo. 

 
3.2 CIRI-CIRI ARSITEKTUR NEO 

VERNAKULAR 
Menurut (Jencks, 1978) : 
1. Selalu menggunakan atap bubungan Atap 

bubungan menutupi tingkat bagian tembok 
sampai hampir ke tanah sehingga lebih banyak 
atap yang di ibaratkan sebagai elemen pelindung 
dan penyambut dari pada tembok yang 
digambarkan sebagai elemen pertahanan yang 
menyimbolkan permusuhan. 

2. Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen 
konstruksi lokal) Bangunan didominasi 

penggunaan batu bata abad 19 gaya Victorian 
yang merupakan budaya dari Arsitektur Barat. 

3. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang 
ramah lingkungan dengan proporsi yang lebih 
vertikal. 

4. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui 
elemen yang modern dengan ruang terbuka di 
luar bangunan. 

5. Warna-warna yang kuat dan kontras. 

 
4.1 ANALISA 
4.1.1 Analisa Aspek Pelaku Kegiatan 
Di dalam sebuah bangunan teater, terdapat 6 jenis 
pelaku kegiatan, yaitu kelompok pengunjung, 
pengelola, penampil, penyelenggara, komunitas seni 
pertunjukkan, media. Menurut pelakunya, kegiatan 
didalam seni pertunjukkan teater dapat dibedakan 
menjadi: 

Tabel 4.1 Analisa Pendekatan Pelaku Kegiatan 
 

No KELOMPOK 
PELAKU 
KEGIATAN 

KEGIATAN 

1. Pengunjung Masyarakat sekitar dari 
segala kalangan dengan 
tujuan utama 
melihat/menonton 
pertunjukan seni dan/atau 
mengunjungi pelaku seni 
pertunjukan maupun 
pengelola. 

2. Pengelola Kepala Unit 
Koordinasi dengan 
instansi-instansi 
pemerintah dan swasta, 
pengelola utama. 
Divisi Tata Usaha 
Penyusunan dokumen- 
dokumen  mengenai 
anggaran, monev, arsip, 
barang-barang, dan hal- 
hal yang berkaitan. 

Divisi Artistik 
Penyelenggaraan acara 
seni pertunjukan utama, 
kegiatan kesenian 
lainnya, pelayanan 
terhadap pengunjung. 
Divisi Pemasaran 
Pelaksanaan  kegiatan 
promosi dan pemasaran 
acara seni pertunjukan 
dan budaya, kerjasama 
dan mitra dengan instansi 
lain, penyusunan 
dokumentasi, 
pelaksanaan  kegiatan 
humas, membahas 
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No. Nama Ruang Luas (m2) 
1. a. Luas Ruang Dalam 

b. Kegiatan Publik 
c. Kegiatan Utama 

Teater 
d. Kegiatan Pengelola 
e. Servis 
f. Kegiatan 

Penunjang 

20.050,3 m2 

2. Luas Ruang Luar 
(+Teater Arena) 

12.032 m2 

Jumlah Luasan Ruang 32.082,3 m2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.1.2 Total Kebutuhan Ruang 

Tabel 4.2 Kebutuhan Luas Ruangan 

4.2 ANALISA TAPAK 
4.2.1 Lokasi Tapak 

Lokasi tapak berada di Jl.WR.Supratman Solo Baru, 
Kec.Baki, Kab.Sukoharjo, Jawa Tengah. Memiliki 
lahan kurang lebih 4 hektar ini meskipun berada di 
tengah permukiman yang padat tetapi memiliki 
lingkungan yang cukup asri. Berada di kota, akses 
sarana dan prasarana dapat di akses dengan mudah. 

 

Gambar 4.1 Lokasi Tapak 
 

Luas Tapak : 40.000 m2 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60% 
Koefisien Lantai Bangunan 
(KLB) 

: 5 

Koefisiesn Dasar Hijau (KDH) : 23% 
Garis Sepadan Bangunan (GSB) : 4m 

 
Batas Wilayah Tapak 

 

1. Utara 
2. Selatan 
3. Timur 
4. Barat 

: Jalan WR.Supratman Solo Baru, Baki 
: Persawahan 
: Lahan Kosong dan restaurant 
: Jalan Raya Baki 

 
Analisa kebutuhan luas lahan 

Maka standar KDB dn KLB tapak adalah sebesar : 

No KELOMPOK 
PELAKU 
KEGIATAN 

KEGIATAN 

  mengenai tiket masuk, 
penyewaan gedung 
maupun ruang-ruang 
terkait beserta 
fasilitasnya. 
Divisi Sarana dan Pra- 
sarana 
Mengatur perlengkapan 
dan sarana serta pra- 
sarana dan standar 
operasional penggunaan, 
perawatan juga 
pemeliharan, kebersihan 
dan keamanan, 
ketersediaan sarpras. 
Divisi Pelaksana 
Pertunjukan 
Penyusunan SOP tempat 
seni pertunjukan, 
pengaturan  dan 
pelayanan     pengunjung 
tempat seni pertunjukan. 

3. Penampil Kelompok penampil 
dapat dikelompokan 
kembali menjadi 
kelompok penampil tetap 
dan kelompok penampil 
temporer/sementara. 
Pemeran Teater (drama, 
bernyanyi, penari) 

4. Penyelenggara Penyelenggara 
merupakan perseorangan 
ataupun kelompok yang 
merencanakan maupun 
memiliki kegiatan seni 
pertunjukan 
sementara/tamu/tetap/pe 
nyewa dengan  konten 
pertunjukan   yang 
dilaksanakan. 

5. Komunitas 
Seni 
Pertunjukkan 

Sekelompok komunitas 
yang melakukan kegiatan 
seni pertunjukan secara 
rutin. 
Komunitas peminat seni 

 

Luas Dasar Lahan KDB x Luas Lahan 
60% x 40.000 m2 
24.000 m2 

Luas Lantai 
Bangunan 

KLB x Luas Lahan 
5 x 40.000 m2 
200.000 m2 

Luas Daerah Hijau KDH x Luas Lahan 
Tidak Terbangun 
23% x (40.000 – 24.000) m2 
23% x 16.000 m2 
3.680 m2 

Luas Perkerasan Luas Lahan Tidak Terbangun 
– RTH 
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= 16.000 - 3.680 m2 
= 12.320 m2 

 
4.2.2 Analisa Pezoningan 

B. Site Plan 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

C. Lantai 1 

Gambar 5.4 Site Plan 

 
Gambar 4.2 Pezoningan 

Keterangan : 

Zona Publik   

Zona Semi Publik          

Zona Privat  

Zona Servis  

Zona Hijau  

 
5.1 KONSEP DESAIN 
5.1.1 Penerapan Konsep Pada Bangunan 

 
Gambar 5.1 Penggunaan Sirkulasi Vertikal 

(Lift,Tangga dan Ramp) 

 
Gambar 5.2 Penggunaan Material Panel 

Akustik(Dinding), Lantai Kayu Pinus(Panggung) 
 

5.1.2 Gambar Konsep Desain 
A. Situasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E. Basement 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.5 Lantai 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.6 Lantai 2 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.7 Basement 1 
 
 

Gambar 5.3 Situasi 

S 

170     180   190 
160 200 

150 210 
 

140 220 
 

130 230 
 

120 240 

110 250 

100 

 

E  90 

80 

260 
 

270 W 
280 

70 290 

60 300 

50 310 

4O 320 
 

30 330 
20 340 

10     0  350 

N 

SE 

EXIT ME 

S 

 
160                              200 150                                 210 

18
0 

PERMUKIMAN 170             190 

140 220 
130 230 

12
0 

24
0 110 

 
100 

E 90 

80 

250 
 
260 

270  
W 

70 
 
60 

9 
290 

 
300 

280 19 PERSAWAHAN 

50 310                                 

8 4O 

30 20                              340 10     0       350 

330 7 
320 

N          PERSAWAHAN 

13 

16 
18 

5 
RESTAURANT 

4 11 
6 

PERSAWAHAN 

14 

17 
12 

2 

3 10 1 

15 

PERMUKIMAN 
PERSAWAHAN PERSAWAHAN 

POM BENSIN 

SITUASI 
Skala 1 : 1000 

JUDUL JUDUL GAMBAR 

PENERAPAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR PADA PERANCANGAN          SITUASI 
GEDUNG PERTUNJUKKAN SENI DI KAWASAN BAKI SOLO BARU 

NAMA 

ELITYA DAISY ASTUTI 

NIM 

1951500071 
 
DOSEN PEMBIMBING MATERI 

KETERANGAN 
 
1. ME IN 

2. POS JAGA (1) 

3. PARKIR BUS 

9. POS JAGA (2)           17. KELUAR B1 

10. POS JAGA (3)           18. TPS 

11. PARKIR MOBIL         19. POWER HOUSE 

4. PURA KESENIAN (GEDUNG SERBAGUNA)            12. TEATER ARENA 
TOPIK 

FASILITAS HIBURAN 

SKALA 

1 : 1000 
5. PLAYGROUND 

TEMA 

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

ANGGRAENI DYAH SULISTIOWATI, S.T., M.T         
6. GEDUNG TEATER (BESAR & KECIL) 

DOSEN PEMBIMBING TEKNIS 7. PARKIR LOADING DOCK 

HARFA ISKANDARIA, S.T., M.T 8. PARKIR MOTOR 

13. MUSHOLLA 

14. SE OUT 

15. SE OUT 

16. MASUK B1 

S 

170   180     190 

150                                                 
210 

160                             
200 

140 220 
130 230 

120 
 

110 
 

100 

E 90 

80 
 

70 

240 
 

250 
 

260 

270   
W 

280 
 

290 

9 19 

60 30
0 50 

310                                     

8 4O 320 
30                                                  
330 20                              340 

7 
10     0       350 
 

N 13 
Hy dra nt 

R.Meeting      R.Medis                                                     
Art Shop 

Gudang Storage 
Karya
wan Ruang 

Serbaguna 2 
R.Konferensi ±0.00 16 

R.      
2 5 18 

Green Room 
Dressing Musholla Dressing 

Roo 
R.Ko
n 

Green Room                Room 
dang 

Dressing Room 
Green Room 

Backst age Pengelola 
gs                                 Wings 

11 Kanan             Panggung              Kiri           R.Meetin 
Backst
age 

ry 6 
Orchestra Pit Panggung 

4 

Libra
ry R.Kontrol 

& Ticketing 

14 

nt 

17    
Restaurant 

Ruang Serbaguna 
1 

12 

2 

3 10 1 

15 

SITEPLAN 
Skala 1 : 1000 

JUDUL JUDUL GAMBAR 

PENERAPAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR PADA PERANCANGAN          SITEPLAN 
GEDUNG PERTUNJUKKAN SENI DI KAWASAN BAKI SOLO BARU 

NAMA 

ELITYA DAISY ASTUTI 

NIM 
 
1951500071 
 
DOSEN PEMBIMBING MATERI 

KETERANGAN 
 
1. ME IN 

2. POS JAGA (1) 

3. PARKIR BUS 

9. POS JAGA (2)           17. KELUAR B1 

10. POS JAGA (3)           18. TPS 

11. PARKIR MOBIL         19. POWER HOUSE 

4. PURA KESENIAN (GEDUNG SERBAGUNA)            12. TEATER ARENA 
TOPIK 

FASILITAS HIBURAN 
 

TEMA 

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

SKALA 

1 : 1000 ANGGRAENI DYAH SULISTIOWATI, S.T., M.T         
6. GEDUNG TEATER (BESAR & KECIL) 

DOSEN PEMBIMBING TEKNIS 7. PARKIR LOADING DOCK 

HARFA ISKANDARIA, S.T., M.T 8. PARKIR MOTOR 

5. PLAYGROUND 13. MUSHOLLA 

14. SE OUT 
 
15. SE OUT 

16. MASUK B1 

B 
AA                          BB                              CC                              DD                              EE                              FF                              G                             H 

 
 

942       492               1446           515 185  682       693       717        830                 1205           674       733         909 

7 7 

897 911 

.Meeting 1   
R.Medis 

Art 
Shop 701 502 

Gudang                        ±4.00 

Storage
 Pa

ntry 
 

Loker                            
ngelola &Pengawa 
Karyawan                      
.Arsip 

1388 
Ruang 
Serbaguna 
2 

±4.00 

1574 

R.Konf
erensi 

±3.50 5 5 

490 224 

302 Dressing 
Room 

±4.
00 

Mush
olla 
±3.0
0 

1500 
701 

m                     Green 
Room     Green Room 

Gudang 

 
Dressing Room 
Green Room A Backs

tage 
±9.0
0 

R.Pen
gelola 4 

Win
gs 
Kan
an 

Win
gs 

4 
A 

Kiri         

R.Meetin

g Pan ry 

Backs
tage 

250 
Pangg
ung 

±9.
00 10953             

±9.00 

10953 

Orchest
ra Pit 

Pang
gung 

3395 

2912 
±9.
00 

Library 
±3.0
0 R.Ko

ntrol 
R        

tionist 
& 

Ticketi

ng 

500 500 

500 500 

2 2 
 
 

±4.00 
Ruang Serbaguna 1 

±4.00 

2080 2081 
 

Restaurant 

±4.00 

 
1 1 

AA 

3588 

BB                              C 

1154     10475 
DD                              EE 

B 

5012 

FF G 

722 

H 

Denah Lt.1 
Skala 1:100 

 
JUDJUULDGUALMBAR 

 
PENERAPAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR PADA PERANCANGAN           DENAH LANTAI 1 
GEDUNG PERTUNJUKKAN SENI DI KAWASAN BAKI SOLO BARU 

TOPIK 
FASILITAS HIBURAN 
 
TEMA 
ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

SKALA 
1 : 100 

NAMA 
 
ELITYA DAISY ASTUTI 

NIM 

1951500071 

DOSEN PEMBIMBING MATERI 
ANGGRAENI DYAH SULISTIOWATI, S.T., M.T 
 
DOSEN PEMBIMBING TEKNIS 

HARFA ISKANDARIA, S.T., M.T 

B 
AA                          BB                             CC                             DD                             E                             FF                             G 

10475 
 

942         500            1148              680        680               634579             1416                       1587                667        733           917 

7 7 

905 
VOID VOID 903 

693 Gudang            

Locker &   ressing 

R.Pengelola            
Gudang 

502 

Ruang Drama 
1270 ±4.00 

Gallery 
Room 

±4.00 

1574 

BlMascyútC onrol qo 
º| 12Q 
ªEcs\ ! " 

917 232 

Ruang 
Musik 

693         VOID 
Gudang             
Locker   Dressing 

1500 
Multifuncio
nal Room 

±3.50 

VOID 

A A 
Win
gs 
Kiri 

250 

10953 

3395 
2905 

Libra
ry 
±3.5
0 

R  

500 500 

Cafe & 
Ba 
±3.00 

Ret
ail 500 

eta 
 

Gudang    Locker  
& Dressing     Reta 2580 R.

V

I 

2 

Ruang 
Tari 

±4.0
0 

Loun
ge 

±4.5
0 

2081 

R.

V

I 

1 
1302                           2286 400        

10475                       
5766

 

AA                          BB                             CC                             D                             E                             FF 

B 
G 

722 
 

H 

Denah Lt.2 
Skala 1:100 

 
JUDUL 

PENERAPAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR PADA PERANCANGAN     DENAH LANTAI 2 
GEDUNG PERTUNJUKKAN SENI DI KAWASAN BAKI SOLO BARU 

TOPIK 
FASILITAS HIBURAN 
 
TEMA 
ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

SKALA 
1 :  100 

NAMA 

ELITYA DAISY ASTUTI 

NIM 

1951500071 

DOSEN PEMBIMBING MATERI 

DOSEN PEMBIMBING TEKNIS 
HARFA ISKANDARIA, S.T., M.T 

 
nt 

 
2Q" 

 
G

u
d
a

n
g

 

 
t 

 
ant 

 
t 

ft 

 
ant 

 
R

.P
a

n
e

l 

 
R

.P
a

ne
l 

 
R

.P
em

a
sa

ra
n 

 
R

.K
eu

n
ga

n
 

 
R

.P
a

n
e

l 
 

Q 
 

"2 

 
A

TM
 

C
E

N
TE

R
 

 
R

.P
e

m
a

s
a

ra
n

 
 

R
.K

e
u

n
g
a

n
 

 
.P

e
m

a
s
a

ra
n

 

 
R

.C
C

T
 

&
 

K
o
n
tr

o
l 

 
A

T
M

 
C

E
N

T
E

R
 



Jurnal Maestro Vol. 7 No. 1. April 2024, E-ISSN 2655 -3430                                                                               | 7  
 

AB-716 
ANGLE BRACKET 

STUD WALL 
DNSB ACOUSTIC 
WALL TIE 

CLOSED CELL 
NEOPRENE FOAM 

Detail Panel Akustik 
Skala 1:200 

JUDUL JUDUL GAMBAR                    NAMA 

PENERAPAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR PADA PERANCANGAN        DETAIL PANEL AKUSTIK        ELITYA DAISY ASTUTI 
GEDUNG PERTUNJUKKAN SENI  DI KAWASAN BAKI SOLO BARU 

NIM 

1951500071 
 
TOPIK SKALA DOSEN PEMBIMBING MATERI 

FASILITAS HIBURAN 1 : 200 ANGGRAENI DYAH SULISTIOWATI, S.T., M.T 
 

TEMA DOSEN PEMBIMBING TEKNIS 

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR HARFA ISKANDARIA, S.T., M.T 

F. Tampak Bangunan 
 

 
UPPER TOP LEVEL 

25.28 

 
 
 
 

TOP LEVEL 
+9.50 
2ND 
+4.50 
 1ST 
+0.00 

 
 

 

TAMPAK A-A 
Skala 1:100 

 
 

UPPER TOP LEVEL 

25.28 

 
 
 
 

TOP LEVEL 
+9.50 
2ND 
+4.50 
1ST 
+0.00 

 
 
 
 
 

TAMPAK B-B 
Skala 1:100 

 JUDUL 

PENERAPAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR PADA PERANCANGAN 
GEDUNG PERTUNJUKKAN SENI  DI KAWASAN BAKI SOLO BARU 

JUDUL GAMBAR 

TAMPAK A-A GEDUNG TEATER 

NAMA 

ELITYA DAISY ASTUTI 
 

NIM  

1951500071 

TOPIK 

FASILITAS HIBURAN 
 

TEMA 

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

SKALA 
1 : 100 

DOSEN PEMBIMBING MATERI 
ANGGRAENI DYAH SULISTIOWATI, S.T., M.T 

DOSEN PEMBIMBING TEKNIS 

HARFA ISKANDARIA, S.T., M.T 

Gambar 5.8 Tampak Bangunan 
 

G. Potongan Bangunan 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5.9 Potongan Bangunan 
 

H. Detail Arsitektur 

 
Gambar 5.10 Detail Arsitektur Secondary Skin 

 

Gambar 5.11 Detail Arsitektur Akustik 

 
Gambar 5.12 Detail Arsitektur Atap 

 
I. 3D Interior 

 

  
 

  

J. 3D Eksterior 

  
Gambar 5.16 Eksterior Gedung Pertunjukkan Seni 

 

 
Gambar 5.17 Eksterior 
Pura Kesenian 

 

 
Gambar 5.18 Eksterior Teater 
Arena/Amphitheater 

6.1 KESIMPULAN 
Pada bangunan Gedung Teater ini mengusung 
tema Neo Vernakular, yang dimana bangunan 
ini akan membangun konsep tradisional dengan 
desain modern dalam satu bentuk. Untuk 
konsep tradisional sendiri bangunan ini akan 
memiliki ciri khas lokal setempat dengan 
menggunakan ornament batik kawung yang 
disusun secara geometris dan sejajar seperti 
bunga teratai dengan empat buah kelopak 
bunga serta penggunaan atap bubungan. Tidak 
hanya itu pada bangunan juga akan 
mempresentasikan sisi tradisional dengan 
bangunan pura kesenian yang menyerupai 
paviliun keraton solo. 
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